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ABSTRAK

Computer Anxiety adalah keadaan psikologis individu yang mempunyai reaksi
negative dan merupakan bentuk ketidaksukaan seseorang dengan teknologi
computer yang disebabkan oleh ketakutan, kecemasan, dan kegelisahan serta
kekhawatiran yang bersangkutan terhadap kehadiran komputer. Sikap negative ini
dapat menyebabkan rendahnya keahlian seseorang dalam menggunakan computer
yang akan berdampak pada kinerja yang bersangkutan. Karena sikap pada
computer mempunyai pengaruh terhadap keyakinan dan kemampuan diri dan
kinerja individual.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh computer anxiety terhadap
keahlian seseorang dalam mengoperasikan SAP yang sudah diimplementasikan di
Universitas Islam Indonesia dan sudah mulai go live sekitar bulan Juni tahun
2006. Data yang digunakan berasal dari hasil penyebaran kuesioner pada 68
karyawan bagian Akuntansi dan Bagian Perbekalan yang bekerja di Universitas
Islam Indonesia, meliputi Rektorat, Fakultas-Fakultas dan Badan Wakaf. Metode
pemilihan sampel yang digunakan adalah stratified random sampling. Analisis
data penelitian menggunakan metode statistic sederhana. Variabel independen
(computer anxiety) diekspektasikan akan mempengaruhi variabel dependennya
(keahlian mengoperasikan SAP). Jika koefisien B negatif dan signifikan berarti
semakin rendah computer anxiety pemakai berhubungan dengan semakin tinggi
keahlian pemakai dalam mengoperasikan SAP, Atau sebaliknya, semakin tinggi
computer anxiety pemakai berhubungan dengan semakin rendah keahlian pemakai
dalam mengoperasikan SAP.

Hasil analisa yang diperoleh membuktikan bhawa computer anxiety memiliki
pengaruh negatif yang signifikan terhadap tingkat keahlian dalam mengoperasikan
SAP. Karena secara keseluruhan tingkat signifikansi yang diperoleh adalah 0.000
(p<0.05).

Kesimpulan yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah bahwa computer

anxiety mempunyai pengaruh negative yang signifikan terhadap keahlian dalam
mengoperasikan SAP.
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BABI1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pérkembangan dunia usaha (bisnis) dewasa ini ditengarai oleh
kompetisi usaha yang semakin ketat dalam skala global. Kondisi tersebut
didorong oleh perkembangan teknologi yang cukup pesat. Ada empat
macam teknologi yang perkembangannya relatif menonjol saat ini, yaitu:
teknologi informasi, teknologi pemanufakturan, teknologi transportasi, dan
teknologi komunikasi. Diantara berbagai jenis teknologi yang berkembang
pesat, teknologi informasj mempunyai dampak yang paling dominant
terhadap perubahan lingkungan bisnis (Sudaryono dan Astuti, 2005).

Sebenarnya istilah Teknologi Informasi (TD) atau Information
Technology (IT) yang popular saat ini adalah bagian dari mata rantaj
panjang dari perkembangan istilah dalam dunia Sistem Informasi (SI) atau
Information System (IS). TIstilah Teknologi Informasi memang lebih
merujuk pada teknologi yang digunakan dalam menyampaikan maupun
mengolah informasi, namun pada dasarnya masih merupakan bagian dari
sebuah sistem informasi ity sendiri. Teknologi informas; memang secara
lebih mudah dipahami secara umum sebagai pengolahan informas; yang

berbasis pada teknologi komputer yang saat ini teknologinya terus




berkembang sehubungan perkembangan teknologi lain yang dapat
dikoneksikan dengan komputer itu sendiri.

Salah satu fasilitas yang ditawarkan oleh teknologi informasi
adalah pembentukan jaringan komunikasi antara satu perusahaan dan
rekanan bisnisnya untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas. Ada tiga
Jenis jaringan yang bisa dibentuk yaitu: internet, intranet, dan ekstranet.
Internet memungkinkan setiap komputer yang memiliki kemampuan
internet untuk berbagi informasi dengan pihak lain di internet. Intranet
adalah jaringan komputer yang menggunakan teknologi internet, tetapi
hanya bisa diakses oleh seluruh atau sebagian karyawan organisasi.
Ekstranet juga memanfaatkan teknologi internet tetapi menghubungkan
pemakai yang berwenang di dalam perusahaan dengan pihak-pihak
tertentu seperti pelanggan dan pemasok.

Kehadiran dan pesatnya teknologi informasi dewasa inj
memberikan berbagai kemudahan pada kegiatan bisnis ddalam lingkungan
yang semakin penuh ketidakpastian. Peran teknologi informasi sebagai alat
bantu dalam pembuatan keputusan bisnis pada berbagai fungsi maupun
peringkat manajerial, menjadi semakin penting bagi pengelola bisnis
karena kemampuan teknologi informasi dalam mengurangi ketidakpastian.

Teknologi informasi memungkinkan suatu perusahaan untuk
memproses data dan menghasilkan informasi secara tepat dan akurat.
Teknologi informasi Juga menyediakan komunikasi dan koordinasi yang

diperlukan untuk beroperasi dalam lingkungan geografi yang tersebar




karena teknologi informasi meningkatkan kecepatan penyampaian
informasi kepada pemakai dan memudahkan pengumpulan informasi.

Teknologi sebuah organisasi terdiri dari perangkat keras, perangkat
lunak, perangkat komunikasi, manajemen basis data, dan teknologi lain
yang digunakan untuk menyimpan data dan membuat data tersedia dalam
bentuk informasi kepada pembuat keputusan (Daft, 2002). Teknologi
informasi modern dilandasi pada pemahaman bahwa sebagian besar
aktivitas organisasi melibatkan kelompok manusia (karyawan organisasi,
pemasok, dan pelanggan) agar kelompok tersebut bekerja sama,
memecahkan masalah dan memenuhi kebutuhan satu sama lain, mereka
harus bisa berbagi informasi. Jadi, banyak perusahaan menggunakan
teknologi informasi yang menawarkan kemampuan kepada orang-orang
untuk memanfaatkan komputer mereka dalam rangka menyebarkan
informasi (Daft, 2002).

Teknologi informasi yang dapat diakses secara mudah memberikan
arus informasi yang sangat cepat dan besar. Hal ini akan memacu
kecepatan perubahan sosial dalam lingkungan kerja sehingga menjadi
lebih dinamis dan lentur. Informasi harus aktual, jelas, handal, tepat waktu
dan dapat dipercaya, semuanya dapat diperoleh dari sumber media
informasi yang didukung piranti pengolahan informasi yang baik.
Kemudahan akses informasi ini akan menumbuhkan tansparansi dalam
masyarakat pekerja tersebut. Perkembangan selanjutnya menunjukkan

dunia informasi bukan lagi menjadi tuntutan bagi suatu perusahaan




melainkan sebagai kebutuhan untuk meunjang kerja entitas perusahaan
tersebut.

Pemanfaatan teknologi informasi di dalam kantor atau tempat kerja
meningkatkan kemudahan untuk memproses beragam pesan dan dokumen-
dokumen. Pemanfaatan teknologi akan meningkatkan produktivitas |
dengan mereduksi waktu dan biaya pemrosesan komunikasi bisnis.

Oleh karena itu, Universitas Islam Indonesia sebagai organisasi
bisnis yang bergerak di bidang jasa pendidikan selalu berusaha untuk terus
meningkatkan mutu pendidikan dan kualitaas Jasa pelayanannya dengan
selalu mengikuti perubahan dan perkembangan teknologi yang ada. Salah
satunya dengan menerapkan Sistem Informasi Akuntansi Terintegrasi
(SIAT) untuk mendukung operasi sehari-hari. Saat ini Universitas Islam
Indonesia telah tergabung dalam University Alliance dengan PT. SAP
Indonesia. SAP sendiri merupakan software Enterprise Resource Planning
(ERP) terpopuler saat ini, dan Universitas Islam Indonesia merupakan
perguruan tinggi pertama di Indonesia yang mengimplementasikan SAP.

Namun, penerapan teknologi informasi memerlukan kesiapan
organisasi untuk mengaplikasikannya karena selain mendatangkan
manfaat dan hal positif penerapan teknologi menimbulkan sejumlah
permasalahan. Dari berbagai faktor penyebab problematik dalam
pengembangan teknologi informasi yang juga termasuk perkembangan
kemampuan karyawan dari berbagai level organisasi  untuk

mengaplikasikan teknologi informasi yang berbasis komputer, aspek




perilaku karyawan merupakan faktor yang dominan. Sementara
Indriantoro, 2000 menyebutkan berbagai permasalahan yang ditimbulkan
oleh penerapan teknologi yaitu: kompleksitas dan ketidakjelasan tujuan
sistem informasi yang dikembangkan, tidak adanya dukungan manajemen
puncak, kelemahan desain sistem, kurangnya pengalaman dan sikap
negatif pemakai serta adanya masalah keterbatasan dana.

Kurangnya pengalaman dan sikap pemakai komputer akan
menimbulkan dampak yang mengarah pada penolakan terhadap perubahan
(resistence to change). Salah satu penyebabnya adalah computer anxiety
yang diketahui sebagai computerphobia, technophobia, technostress, atau
penolakan - terhadap komputer.  Computer anxiety adalah keadaan
psikologis individu yang mempunyai reaksi negatif dan merupakan suatu
bentuk  ketidaksukaan seseorang dengan teknologi komputer yang
disebabkan oleh ketakutan dan kekhawatiran yang bersangkutan terhadap
penggunaan komputer. Sikap khawatir, cemas, takut, merasa tertekan,
frustasi merupakan bagian dari computer anxiety akan mengakibatkan
dampak negatif pada keahlian individu dalam menggunakan komputer.
Seorang karyawan mungkin merasa terancam dengan kehadiran komputer
yang dianggap akan menggantikan pekerjaannya dan hal ini akan
menyebabkan keengganan dirinya untuk menggunkan komputer. Sikap ini
akan mempengaruhi keahliannya dalam menggunakan komputer.
Ketakutan akan munculnya ketergantungan pada komputer juga

mempengaruhi timbulnya computer anxiety. Beberapa eksekutif senior




akan merasa kehilangan harga dirinya ketika harus bekerja dengan
komputer. Seseorang yang memiliki computer anxiety tinggi memiliki
kepercayaan pada kemampuan sendiri dan kinerja yang lebih rendah.
Dalam kaitannya dengan pelaksanaan tugas dengan menggunakan
komputer, seseorang dengan computer anxiety lebih tinggi memerlukan
waktu yang lebih lama untuk menyelesaikan tugas tersebut dibandingkan
subyek yang memiliki computer anxiety yang lebih rendah.

Hasil penelitian Sudaryono (2004) yang menguji pengaruh
computer anxiety dari 254 dosen akuntansi Perguruan Tinggi Negeri dan
Perguruan Tinggi Swasta di wilayah Jakarta, Semarang, Solo, Malang, dan
Surabaya = terhadap keahliannya dalam menggunakan komputer
mendapatkan hasil bahwa computer anxiety mempunyai hubungan negatif
yang signifikan terhadap keahlian dalam menggunakan komputer.

Hasil penelitian Susilowati (2004) yang menguji pengaruh
computer anxiety dari karyawan Fakultas Ekonomi di Universitas Islam
Indonesia, Yogyakarta terhadap keahliannya dalam menggunakan
komputer mendapatkan hasil bahwa computer anxiefy mempunyai
hubungan negatif yang signifikan terhadap keahlian dalam menggunakan
komputer.

Hasil penelitian Sudaryono & Astuti (2005) yang menguji
pengaruh computer anxiety pada 125 perusahaan tekstil di Surakarta

terhadap keahliannya dalam menggunakan komputer mendapatkan hasil



bahwa computer anxiety mempunyai hubungan negaif yang signifikan
terhadap keahlian dalam menggunakan komputer.

Penelitian ini merupakan pengembangan dan penggabungan dari
dua penelitian terdahulu yaitu penelitan Susilowati (2004) tentang
pengaruh computer anxiety terhadap keahlian karyawan Fakultas Ekonomi
Universitas Islam Indonesia dalam menggunakan komputer serta
penelitian Sudaryono & Astuti (2005) tentang pengaruh computer anxiety
terhadap keahlian karyawan bagian akuntansi di perusahaan tekstil di
Surakarta, sedangkan penelitian ini menggunakan sampel karyawan bagian
akuntansi dan bagian perbekalan di lingkungan Universitas Islam
Indonesia. Namun karena penelitian ini merupakan penelitian lebih lanjut
dari penelitian sebelumnya, demikian Juga pengembangan instrumen
pengukurannya, maka dalam penelitian ini penﬁlis tidak menyusun
instrumen baru tetapi mengadopsi pengukuran yang telah dikembangkan
dan diuji validitas dan reliabilitas oleh peneliti  sebelumnya yaitu
menggunakan analisis regresi linier sederhana. Berdasarkan uraian
tersebut diatas, maka penulis memilih judul untuk penelitian ini yaitu:
“Pengaruh Computer Anxiety Terhadap Keahlian Karyawan Bagian
Akuntansi dan Bagian Perbekalan Universitas Islam Indonesia Dalam

Mengoperasikan SAP”.




1.2 Pokok Permasalahan

Belum lama ini Universitas Islam Indonesia telah
mengimplementasikan modul SAP financial yang mulai go live sekitar
bulan Juni tahun 2006. SAP sendiri merupakan software Enterprise
Resource Planning (ERP) terpopuler saat ini, dan Universitas Islam
Indonesia merupakan perguruan tinggi pertama di Indonesia yang
mengimplementasikan SAP. Hal ini  dilakukan sebagai upaya untuk
meningkatkan kemudahan dalam kegiatan operasi Universitas Islam
Indonesia sehari-hari dan menjamin reliabilitas data serta ketepatan waktu
pelaporan keuangan. Namun, penggunaan teknologi tidak selamanya
membawa dampak positif. Penggunaan teknologi juga akan menimbulkan
dampak yang mengarah pada penolakan terhadap perubahan (resistence to
change). Salah satu penyebabnya adalah computer anxiety yang diketahui
sebagai computerphobia, technophobia, lechnostress, atau penolakan
terhadap komputer.

Computer anxiety adalah kecenderungan seseorang menjadi susah,
khawatir atau ketakutan mengenai penggunaan teknologi komputer pada
masa sekarang dan pada masa yang akan datang (Igbaria & Parasuraman,
1989). Masalah yang aditeliti selanjutnya dirumuskan dalam bentuk
pertanyaan sebagai berikut: “Apakah faktor computer anxiety mempunyai
pengaruh terhadap keahlian karyawan bagian akuntansi dan bagian
perbekalan pada Universitas Islam Indonesia dalam awal periode

mengoperasikan SAP ?”



1.3 Batasan Masalah
Penelitian ini akan menitik beratkan pada pengaruh computer
anxiety terhadap keahlian karyawan bagian akuntansi dan bagian
perbekalan pada Universitas Islam Indonesia dalam awal periode

mengoperasikan SAP.

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh computer anxiety terhadap
keahlian karyawan bagian akuntansi dan perbekalan pada Universitas

Islam Indonesia dalam awal periode mengoperasikan SAP.

1.5 Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
bagi kalangan akademisi yaitu dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan penggunaan software SAP, agar penggunaannya untuk
mengelola organisasi atau perusahaan dapat diterapkan secara efektif dan
efisien. Bagi organisasi atau perusahaan yang menggunakan software SAP
diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan masukan untuk
menempatkan karyawan yang berkompeten dalam pengoperasian software
SAP, sehingga dapat meningkatkan kinerja organisasi. Sementara secara

teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris
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mengenai pengaruh computer anxiety terhadap keahlian karyawan bagian
akuntansi dan perbekalan pada Universitas Islam Indonesia dalam awal

periode mengoperasikan SAP.




BABII

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian terdahulu mengenai pengaruh computer
anxiety terhadap keahlian mneggunakan komputer antara lain telah
dilakukan oleh Indriantoro (2000), Sudaryono (2004), Dian Yunita (2004),
Susilowati (2004), dan Sudaryono & Astuti (2005).

Indriantoro  (2000) melakukan penelitian tentang pengaruh
computer anxiety terhadap keahlian dosen dalam menggunakan komputer.
Yang menjadi sampel dalam penelitian tersebut adalah 54 dosen perguruan
tinggi negeri dan perguruan tinggi swasta di Yogyakarta. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa pemakai komputer yang memiliki tingkat
compuler anxiety yang tinggi akan menunjukkan tingkat keahlian yang
lebih rendah daripada pemakai komputer yang memiliki tingkat computer
anxiety yang rendah.

Hasil penelitian Sudaryono (2004) yang menguji pengaruh
computer anxiety dari 254 dosen akuntansi Perguruan Tinggi Negeri dan
Perguruan Tinggi Swasta di wilayah Jakarta, Semarang, Solo, Malang, dan
Surabaya terhadap keahliannya dalam menggunakan  komputer
mendapatkan hasil bahwa computer anxiety mempunyai hubungan negatif

yang signifikan terhadap keahlian dalam menggunakan komputer.
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Yunita (2004) melakukan penelitian yang sama dengan 133 dosen
perguruan tinggi negeri dan swasta di Solo dan Semarang sebagai sampel.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dosen akuntansi memiliki tingkat
computer anxiety yang lebih rendah akan memperlihatkan tingkat keahlian
komputer yang lebih tinggi daripada dosen akuntansi yang mempunyai
computer anxiety yang lebih tinggi.

Hasil penelitian Susilowati (2004) yang menguji pengaruh
computer anxiety dari karyawan Fakultas Ekonomi di Universitas Islam
Indonesia, Yogyakarta terhadap keahliannya dalam menggunakan
komputer mendapatkan hasil bahwa computer anxiety mempunyai
hubungan negatif yang signifikan terhadap keahlian dalam menggunakan
komputer.

Hasil penelitian Sudaryono & Astuti (2005) yang menguji
pengaruh computer anxiety pada 125 perusahaan tekstil di Surakarta
terhadap keahliannya dalam menggunakan komputer mendapatkan hasil
bahwa computer anxiety mempunyai hubungan negaif yang signifikan
terhadap keahlian dalam menggunakan komputer.

Penelitian ini merupakan pengembangan dan penggabungan dari
dua penelitian terdahulu yaitu penelitan Susilowati (2004) tentang
pengaruh computer anxiety terhadap keahlian karyawan Fakultas Ekonomi
Universitas Islam Indonesia dalam menggunakan komputer serta
penelitian Sudaryono & Astuti (2005) tentang pengaruh computer anxiety

terhadap keahlian karyawan bagian akuntansi di perusahaan tekstil di
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Surakarta, sedangkan penelitian ini menggunakan sampel karyawan bagian
akuntansi dan bagian perbekalan di lingkungan Universitas Islam
Indonesia. Namun karena penelitian ini merupakan penelitian lebih lanjut
dari penelitian sebelumnya, demikian juga pengembangan instrumen
pengukurannya, maka dalam penelitian ini penulis tidak menyusun
instrumen baru tetapi mengadopsi pengukuran yang telah dikembangkan
dan diuji validitas dan reliabilitas oleh peneliti sebelumnya yaitu

menggunakan analisis regresi linier sederhana.

2.2. Teknologi Informasi dan perkembangannya

Sebenarnya istilah Teknologi Informasi (TI) atau Information
Technology (IT) yang popular saat ini adalah bagian dari mata rantai
panjang dari perkembangan istilah dalam dunia Sistem Informasi (SI) atau
Information System (IS). Istilah Teknologi Informasi memang lebih
merujuk pada teknologi yang digunakan dalam menyampaikan maupun
mengolah informasi, namun pada dasarnya masih merupakan bagian dari
sebuah sistem informasi itu sendiri. Teknologi informasi memang secara
lebih mudah dipahami secara umum sebagai pengolahan informasi yang
berbasis pada teknologi komputer yang saat ini teknologinya terus
berkembang sehubungan perkembangan teknologi lain yang dapat
dikoneksikan dengan komputer itu sendiri.

Kemajﬁan teknologi digital yang dipadu dengan telekomunikasi

telah membawa komputer memasuki masa-masa revolusinya. Di awal
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1970-an, teknologi PC atau personal computer mulai diperkenalkan
sebagai alterbatif pengganti mini computer. Dengan seperangkat komputer
yang dapat diletakkan di meja kerja (desktop), seorang manajer atau
teknisi dapat memperoleh data atau informasi yang telah diolah dengan
komputer. Kegunaan komputer di perusahaan tidak hanya untuk
meningkatkan efisiensi, tapi juga untuk mendukung terjadinya proses kerja
yang lebih efektif. Pemakaian komputer di kalangan perusahaan semakin
marak, terutama didukung oleh alam kompetisi yang telah berubah dari
monopoli menjadi pasar bebas. Secara tidak langsung, perusahaan yang
telah memanfaatkan teknologi komputer sangat efisien dan efektif
dibandingkan dengan perusahaan yang sebagian prosesnya masih dikelola
secara manula. Pada era inilah komputer memasuki babak barunya, yaitu
sebagai suatu fasilitas yang dapat membetikan keuntungan kompetitif bagi
perusahaan.

Di awal tahun 1980, teori-teori manajemen secara intensif mulai
diperkenalkan. Salah satunya teori yang paling banyak dipelajari dan
diterapkan adalah mengenai manajemen perubahan (change management).
Pada hampir semua kerangka teori majaemen perubahan ditekankan
pentingnya teknologi informasi sebagai salah satu komponen dari sistem
tersebut. Kunci keberhasilan di era tahun 1980-an adalah penciptaan dan
penguasaan informasi secara cepat dan akurat. Beberapa ahli manajemen
menekankan bahwa perusahaan yang menguasai informasilah yang

memiliki keunggulan kompetitif dan dalam lingkungan makro “regulated
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fee market”. Dalam organisasi modern, ketika persaingan bebas telah
menyebabkan customer harus pandai-pandai memilih produk yang
beragam di pasaran. Proses penciptaan produk atau pelayanan (pemberian
jasa) kepada pelanggan merupakan kunci utama kinerja perusahaan.
Keadaan ini sering diasosiasikan dengan istilah-istilah manajemen seperti
“market driven” atau “customer base company” yang pada intinya adalah
sama, yaitu penilaian kinerja perusahaan dari kepuasan para pelanggannya.
Dan yang sangant jelas dalam format kompetisi yang baru ini adalah
bahwa penerapan komputer dan teknologi informasi yang digabungkan
dengan komponen lain seperti proses, prosedur, strukutur organisasi,
sumber daya manusia, budaya perusahaan, manajemen, dan komponen
terkait lainnya dalam membentuk sistem informasi yang baik, merupakan
salah satu kunci keberhasilan perusahaan secara strategis. Pada dasarnya,
dalam memilih produk atu jasa yang dibutuhkannya, seorang pelanggan
akan mencari perusahaan yang menjual produk atau jasa tersebut: cheaper
(lebih murah), better (lebih baik), dan faster (lebih cepat). Di sinilah
peranan sistem informasi sebagai komponen utama dalam memberikan
keunggulan kompetitif.

Era tahun 1990-an hingga saat ini, banyak organisasi mulai
menerapkan teknologi informasi dimana hal seperi itu tidak
dipertimbangkan pada beberapa tahun sebelumnya. Toko grosir
menggunakan mesin scanning secara rutin untuk menghitung jumlah harga

produk, memperbarui persediaan. Bank menggunakan automatic releer
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machine (ATM) sebagai media tatap muka dengan pelanggannya.
Revolusi ini telah mendorong manajemen puncak memasukkan teknologi
informasi sebagai isu strategis perusahaan. Banyak profesional dala
organisasi menemukan bahwa kemampuan baru yang dibawa teknologi ini
mempunyai efek yang signifikan atas pekerjaan dan karir mereka.
Beberapa perusahaan telah mencatat bahwa penggunaan teknologi
informasi telah mengurangi waktu yang terbuang oleh para eksekuitf,
Penggunaan alat-alat teknologi informasi seperti e-mail, group support
system (GSS), video teleconference interaktif, dan pesan suara, telah
membantu pengurangan waktu yang tidak berguna.

Penggunaan teknologi informasi Juga telah memperluas jumlah
hari kerja dan menjadikan hari kerja tersebut lebih fleksibel, misalnya
beberapa perusahaan memperkerjakan sejumlah orang dari rumah saja dan
berhubungan  secara elektronis dengan rekan kerja di perusahaan.
Perusahaan-perusahaan juga telah menunjukkan bahwa penggunaan
teknologi  informasi menginkatkan kerjasama (kolaborasi) diantara
kelompok kerja. Misalnya penggunaan papan buletin elektronik dalam
kelompok insinyur desain atau perencanaan produk bisa menjadi tempat
bertukar ide kapan saja.

Perubahan-perubahan yang telah dilakukan dalam aktivitas bisnis
organisasi adalah:

1. Penurunan waktu pengembangan dan biaya.
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Dengan mengaplikasikan berbagai teknik pemanufakturan
berbasis komputer, pengembangan produk menjadi lebih pendek
dan biaya pemanufakturan menjadi lebih rendah. Seperti
penggunaan MAP (Manufacturing Automation Protocol) dan
CIM (Computer Integrated Manufacturing).

. Jasa perbankan cross-selling.

Adanya penjualan silang produk-produk perbankan untuk
meningkatkan penjualan dan pangsa pasar bank tersebut. Upaya
penjualan silang ini tentunya didukung oleh teknologi komputer
dimana masing-masing cabang sudah terotomasi sehingga
memudahkan transaksi.

- Perbaikan sistem perdagangan eceran.

Dengan komputer bisa dilakukan berbagai perbaikan terhadap
sistem manajemen persediaan, pembelian, harga dan laporan.

. Peningkatan akses informasi pelanggan.

Denan perkembangan komputer saat ini, akses informasi tentang
segala sesuatu mengenai pelanggan lebih mudah diperoleh.

. Memungkinkan pencatatan informasi.

Sistem pengakuan otomatis memungkinkan pencatatan sepat,
akurat tanpa intervensi operator manusia.

- Mengintegrasikan semua fungsi nilai tambah.

Di Amerika, Amrican President Airlines anak perusahaan

American President Companies (APC) merupakan perusahaan
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pertama  yang menerapkan  sistem penerapan  kargo
terkomputerisasi sehingga bea cukai dapat memeriksa barang
walaupun kapal belum merapat. Pelanggan juga dapat malcak
sampai sejauh mana barang yang dikirim sudah sampai.

7. Kontribusi terhadap persaingan secara keseluruhan.

Perkembangan  dalam  kemajuan teknologi informasi dan
komunikasi telah mendorong kemajuan dalam teknologi produk dan
proses, serta terbentuknya masyarakat informasi (information society).
Dewasa ini tampak makin menyatu antara informasi dengan kehidupan
manusia sehari-hari. Efektifitas, efisiensi, dan produktivitas telah
meningkat secara drastis, sehingga memungkinkan differensiasi produk
dalam jenis-jenis yang makin heterogen dengan kualitas dan pelayanan
prima serta harga yang bersaing. Implementasi internet, electronic
commerce, electronic data, interchange, virtual office, telemedicine,
intranet, dan sebagainya telah menerobos batas-batas fisik antar negara.
Penggabungan antara teknologi komputer dan telekomunikasi telah

menghasilkan suatu revolusi di bidang sistem informasi.

2.2.1 Internet, Intranet, dan Ekstranet
Salah satu fasilitas yang ditawarkan oleh teknologi informasi

adalah pembentukan jaringan komunikasi antara satu perusahaan dan
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rekanan bisnisnya untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas. Ada tiga
Jenis jaringan yang bisa dibentuk yaitu: internet, intranet, dan ekstranet.
Selain fungsi telekomunikasi, saat ini juga telah berkembang
teknologi  jaringan computer yang menggunakan media bantuan
telekomunikasi, yang saat ini disebut dengan internet. Meskipun
sebenarnya tidak ada definisi khusus dari internet. Sebagai gambaran
umum internet adalah suatu jaringan computer global yang terbentuk dari
Jarinagn-jaringan computer regional, memungkinkan komunikasi antar
computer-komputer yang terhubung jaringan tersebut. Internet pada
mulanya merupakan suatu rencana dari Departemen Pertahanan Amerika
Serikat (US Departement of Defense) pada sekitar tahun 1960-an. Dimulaj
dari suatu proyek yang dinamakan ARPANET atau Advanced Research
Projects  Agency Networtk. Beberapa universitas di Amerika Serikat
diantaranya UCLA, Stanford, UC Santa Barbara dan University of Utah
diminta bantuan dalam mengerjakan proyek ini dan pada awalnya telah
berhasil menghubungkan 4 komputer di lokasi universitas yang berbeda
tersebut.  Perkembangan ARPANET  inj cukup pesat jika dilihat
perkembangan computer pada saat itu. Sebagai gambaran, pada tahun
1977 ARPANET telah menghubungkan lebih dari 100 mainframe
computer dan saat ini terdapat lebih dari 4 juta host jaringan yang
terhubung tidak dapat diketahui dengan pasti, karena perkembangan
Jjumlah computer yang terhubung dengan suatu Jjaringan semakin lama

semakin besar.
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Karena perkembangannya sangat pesat, jaringan computer ini tidak

dapat lagi disebut ARPANET karena semakin banyak computer dan

Jaringan-jaringan regional yang terhubung. Konsep ini yang kemudian

berkembang dan dikenal sebagai konsep internetworking. Oleh karena itu

istilah internet menjadi semakin popular, dan orang menyebut jaringan

besar computer tersebut dengan istilah internet.

Beberapa layanan aplikasi di internet adalah:

L. Electonic Mail (E-Mail). Aplikasi ini adalah aplikasi yang paling
banyak digunakan, dan termasuk salah satu dari aplikasi pertama
di Internet. Dengan E-Mail, kita dapat mengirim dan menerima
surat, pesan, dokumen secara elektronis dengan pemakai lain di
internet yang mempunyai alamat e-mail.

2. News-USENET, digunakan sebagai sarana untuk berdiskusi
anatar pemakai jaringan internet. Aplikasi ini hampir serupa
dengan suatu papan pengumuman, dimana setiap orang dapat
mengirim, melihat, dan menanggapi suatu berita atau topic
diskusi dengaﬂ fasilitas yang hampir sama dengan e-mail. Topic
diskusi dipisahkan oleh grup, dan pemakai yang berminat dapat
melihat isi diskusi pada newsgroup tersebut.

- File Transfer Protocol (FTP). Untuk dapat mengirimkan dan
mengambil data yang disimpan dalam bentuk file, digunakan
aplikasi FTP antara pemakai dengan suatu FTP server. Dengan

adanya aplikasi ini, dimungkinkan untuk upload dan download
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data dalam format data berbentuk file seperti misalnya data
aplikasi, gambar, database, dan lain-lain.

. Remote Login-Telnet. Telnet adalah suatu aplikasi remote login
internet yang memungkinkan kita untuk log-in atau menggunakan
computer yang berbeda di jaringan secara interaktif. Untuk login
dibutuhkan login account pada computer tujuan, jika kita bukan
user terdaftar maka kita tidak dapat login ke computer tersebut.
Aplikasi ini biasanya digunakan untuk mengakses computer
berbasis system operasi UNIX dari tempat yang berbeda dari
Server-nya.

World Wide Web (www). Awalnya informasi dapat dicari pada
internet dengan menggunakan fasilitas information service
berbasis archie, gopher dan WAIS (Wide Area Information
System). Pencarian informasi berdasarkan menu-menu pada
system-sistem tersebut dan output yang dihasilkan berbasis teks.
Saat ini dengan teknologi World Wide Web, dimungkinkan untuk
mengakses informasi secara interaktif, ddn bentuk informasinya
berupa tampilan grafis maupun teks. Hal ini dimungkinkan
dengan adanya Hypertext Transfer Protocol (HTTP) yang
digunakan untuk mengakses suatu informasi yang disimpan dalam
suatu situ web (website). Untuk dapat menggunakan sarana ini,

dibutuhkan aplikasi Web Browser.
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6. Teleconference. Dengan adanya Jaringan internet yang mencakup
hampir dari seluruh dunia, maka dimungkinkan untuk
pemakainya dapat berkomunikasi secara langsung kepada
pemakai lain di tempat lain di seluruh dunia. Bentuk komunikasi
ini juga dapat berkembang menjadi bentuk konferensi jarak jauh
(teleconferencing). Awalnya komunikasi ini berlaku untuk dua
pemakai dan menggunakan teks sebagai sarananya. Kemudian
berkembang menjadi konferensi jarak jauh untuk banyak pemakai
sekaligus dan bahkan media tidak hanya berbasis teks melainkan

dalam bentuk suara bahkan gambar.

Dengan adanya’ internet, organisasi ataupun perusahaan dapat
merasakan manfaat. Beberapa manfaat tersebut adalah:

a. Mengurangi biaya komunikasi. Sebelum ada internet,
untuk  memungkinkan komunikasi, organisasi harus
memiliki jaringan sendiri atau berlangganan dengan
Internet Service Provider (ISP). Dengan menggunakan
internet, tentu lebih banyak efektivitas biaya bagi
organisasi daripada membangun jaringan sendiri. Juga,
perusahaan menemukan bahwa dengan penggunaan NET
untuk  memenuhi  kebutuhan komunikasi, mereka
menurunkan biaya komunikasi lainnya, termasuk biaya

manajemen jaringan dan biaya telepon dan faks.




23

b. Memperkuat komunikasi dan  koordinasi. Begitu
organisasi berkembang, kebuthan untuk mengkoordinasi
aktivitas menjadi lebih penting. Dengan internet maslah
koordinasi ini dapat diatasi.

c. Mempercepat  penyebaran  pengetahuan.  Karena
perekonomian sekarang banyak mengandalkan informasi,
maka akses terhadap pengetahuan merupakan factor
penting pendukung kesuksesan banyak perusahaan. Untuk
mempercepat pengembangan produk, untuk berekasi
dengan cepat terhadap berbagai masalah yang muncul,
pengumpulan informasi haruslah cépat dan mudah.
System internet membantu mengatasi masalah yang ada.

d. Peningkatan Pelayanan dan Kepuasan Pelanggan.
Perusahaan besar dan kecil yang menggunakan intemét
untuk berkomunikasi secara efisien untuk membuat
produk, pemesanan produk, dan dukungan teknis lebih
mudah dé.n fersedia dengan segera.

€. Memudahkan Pemasaran dan Penjualan. Pemasaran dan
penjualati tielalui internet memang relatif baru. Sekarang
telah berkémbang apa yang disebut dengan E-commerce
dimana penjual dan pembeli berinteraksi dan bertransaksi

melalui layar computer.
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Di samping manfaat yang besar bagi perusafidan, masalah yang

mungkin timbul adalah:

a. Keamanan. Internet merupakan Jalur cepat bagi orang dan
organisasi yang membutuhkan data dan informasi, dimana data
dan informasi tersebut mungkin sensitive dan berharga.
Berbagai informasi yang mungkin diterima oleh perusahaan
adalah rencana strategi, laporan laba, informasi perkembangan
produk, data harga, rencana pemasaran, kontak penjualan, dan
data penelitian ilmiah. Jaringan elektronik mungkin saja
dirusak oleh penjahat computer (hackers). Hackers tersebut
saat ini dengan mudah dapat membuka berbagai macam
password suatu web dan bisa jadi menghancurkan data dengan
mengirim virus.

b. Masalah Teknologi. Karena internet masih terus berkembang,
maka masalah teknologi tetap saja muncul. Salah satu masalah
yang muncul adalah masalah standar akses ke internet.
Ketidaksamaan standar ini berpengaruh pada kemampuan
organisasi untuk mengadakan hubungan dengan jaringan.

¢. Masalah Hukum. Hukum dan perundang-undangan tentang
penggunaan internet belum tersedia secara memadai. Sehingga
masalah penyalahgunaan komputer, informasi, atau bahkan
kejahatan di bidang komputer belum tertangani dengan baik.

Contoh sederhana adalah bagian bagaimana menandasahkan
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suatu dokumen yang dikirim via internet sementara dokumen
tersebut tidak ada tanda tangan pengirimnya.

d. Masalah Budaya Internet Tradisional. Internet pada awalnya
adalah alat untuk kegiatan ilmiah dan akademis. Ketika terjadi
kecenderungan internet digunakan untuk kegiatan bisnis, maka
muncul semacam budaya penggunaan internct yang anti

komersiil.

Selain internet sekarang juga sudah mulai berkembang variasi
internet yang terjadi dalam suatu perusahaan, yakni intranet dan extranet.

Intranet atau enterprise Web sangat aman, kecil, sifatnya khusus,
mendasarkan pada Web standard umum. Intranet menggunakan Web
browsers, HTTP, HIML, TCP/IP dan internet protocols lainnya untuk
membagi memo, file, data dokumen yang dimiliki secara keseluruhan atau
internal  diantara karyawan-karyawan perusahaan. Karyawan dapat
rienggunakan intranet untuk memudahkan kolaborasi proyek, pelaksanaan
rabat? permintaan perleﬂgkapan dari departemen pembelian, membagi file
dah mentransfer data, menelusur penjualan, membuka lowongan pekerjaan
iternal dengan lokasi dan keahlian yang diperlukan. Salah satu tujuan
utama intranet adalah mengirim tambahan nilai yang dapat diukur dengan
meénciptakan peluang  kompetitif, mempertinggi  produktivitas, dan
membéntu karyawan membuat keputusan yang lebih mudah disebarkan ke

seluruh bagian perusahaan. Meskipun karyawan perusahaan dapat juga
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menghubungkan dengan internet, diperlukan hardware khusus yang
memisahkan internet dari intranet.

Sedangkan Extranet adalah jaringan (network) bisnis ke bisnis
yang aman yang beroperasi dalam bagian intranet perusahaan. Extranet
digunakan untuk mengirim i-commerce dengan mengijinkan konsumen,
supplier dan user yang telah diberi hak sebelumnya untuk mengakses

masing-masing pemilik intranet lainnya melalui internet.

2.2.2 ERP (Enterprise Resource Planning)

ERP (Enterprise Resource Planning) merupakan software yang
mengintegrasikan semua departemen dan fungsi suatu perusahaan ke
dalam satu sistem komputer yang dapat melayani semua kebutuhan
perusahaan, baik dari departemen penjualan, HRD, produksi atau
keuangan. Meski  kebutuhannya berbeda, ERP harus mampu
memenuhinya. Satu syarat yang tidak boleh ditawar-tawar lagi adalah
terintegrasi, yang menggabungkan berbagai kebutuhan pada satu software
dalam satu logical database, sehingga memudahkan semua departemen

berbagi informasi dan berkomunikasi.

Sebagai contoh, order penjualan yang dicatat di departemen
penjualan akan secara otomatis diketahui kapan harus dikirim oleh bagian
gudang. Begitu juga, bagian keuangan akan mengetahui kapan kas akan

masuk dari pelanggan. Berkurangnya Jumlah barang di gudang secara
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otomatis akan diketahui pula oleh bagian perencanaan produksi. Jika
Jumlah barang mencapai kondisi tertentu, sistem akan membuat
permintaan produksi. Saat itu, informasi mengenai bahan baku yang

dibutuhkan telah pula disajikan oleh sistem.

Setelah bagian perencanaan produksi me-review informasi dan
menyetujuinya, secara otomatis informasi akan mengalir ke bagian
pembelian, yang memungkinkannya menghubungi pemasok untuk
negosiasi harga dan pengiriman. Saat itu, bagian pembelian juga
mendapatkan berbagai informasi berharga mengenai Kkinerja para

pemasoknya.

Setelah kesepakatan diperoleh, order pembelian dibuat dengan
menekan satu tombol dan informasi rencana kedatangan barang telah
sampai di bagian penerimaan barang. Sementara itu, bagian keuangan akan
memperoleh informasi berapa jumlah uang yang harus disiapkan untuk
érder pembelian. Demikian seterusnya, sehingga keseluruhan alur proses
bisnis di perusahaan tersebut menjadi sangat efisien. Perubahan-perubahan
yang terjadi di satu bagian dapat diantisipasi dengan baik oleh bagian

terkait lainnya.

Penerapan sistem ERP dapat menjadi pelaksanaan yang besar-
besaran, dan memerlukan waktu beberapa tahun. Karena kompleksitas dan
ukurannya, hanya s¢dikit organisasi yang mau atau mampu untuk

berkomitmen pada sumber daya keuangan dan fisik yang diperlukan dan
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pada resiko dalam mengembangkan sistem ERP in-house. Oleh karena itu,
secara virtual semua ERP merupakan produk komersial. Sistem ERP
dibagi atas beberapa sub-Sistem yaitu Sistem Financial, Sistem Distribusi,
Sistem Manufaktur, dan Sistem Human Resource. Contoh sistem ERP
komersial antara lain: SAP, Baan, Oracle, IFS, Peoplesoft dan

JD.Edwards.

Paket-paket ERP dijual ke organisasi-organisasi klien dalam
modul-modul yang mendukung proses standar. Sebagian modul-modul
ERP yang sudah dikenal umum adalah:

® Manajemen Aktiva

¢ Akuntansi Keuangan

® Solusi Industri-Spesifik
¢ Pemeliharaan Pabrik

* Perencanaan Produksi
* Manajemen Kualitas

¢ Penjualan dan Distribusi
® Manajemen Persediaan

Salah satu masalah dengan modul-modul yang terstandardisasi
adalah bahwa mereka mungkin tidak selalu memenuhi kebutuhan
organisasi secara tepat. Misalnya, sebuah perusahaan manufaktur tekstil di
India mengimplementasikan sebuah paket ERP hanya untuk menemukan
bahwa modifikasi yang ekstensif, tidak diharapkan, dan mahal harus

dilakukan untuk sistemnya. ERP tidak mengizinkan pemakainya
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menetapkan harga yang berbeda untuk jenis kain yang sama. Perusahaan
manufaktur tersebut membebankan suatu harga untuk konsumsi domestik,
tetapi harga lain (empat kali lebih tinggi) untuk produk ekspor. Namun,
sistem ERP tertentu tersebut tidak memberikan jalan untuk menetapkan
dau harga pada item yang sama dalam mempertahankan pencatatan
persediaan yang akurat.

Organisasi yang berharap =dapat mengimplementasikan ERP
dengan sukses akan perlu memodifikasi proses bisnisnya agar sesuai
dengan ERP, memodifikasi ERP agar sesuai dengan bisnis mereka, atau
yang lebih disenangi, memodifikasi keduanya. Sering kali, tambahan
aplikasi perangkat lunak perlu dihubungkan dengan ERP untuk menangani
fungsi bisnis yang unik, khususnya tugas-tugas industri tertentu. Aplikasi-
aplikasi ini sering kali disebut bolt-ons, tidak selalu didesain untuk
bei'i(omunikasi dengan pakeét ERP. Proses penciptaan satu kesatuan yang
harmohis dapat sangat kotipleks dan kadang-kadang gagal, menghasilkan
ketugian yang signifikan bagi organisasi tersebut. Paket ERP sangat
mahal, tetapi perighematahnya dalam efisiensi juga signifiakn. Manajemen
organisgsi harus sangat hati-hati dalam memutuskan, jika memang ada,

dpdkat ERP merupakan solusi terbaik bagi mereka.
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2.3. Anxiety

Definisi anxiety menurut Macquare Dictionary adalah kesukaran
atau kesulitan berfikir yang disebabkan oleh ketakutan pada sesuatu yang
akan terjadi atas bahaya atau kemalangan.

Definisi anxiety menurut May (1997) dalam (Dian Yunita, 2004)
adalah sebagai suatu ketakutan pada sesuatu yang akan terjadi atas adanya
ancaman terhadap beberapa nilai yang dianggap penting oleh individu atas
keberadaannya sebagai seorang pribadi.

Sedangkan Levitt (1967) menggambarkan anxiety sebagai suatu
ketakutan yang berlebihan yang memotivasi keragaman perilaku
pertahanan diri, termasuk gerak-gerik Jjasmani, ketakutan batiniah atau
kekacauan.

Kumpulan definisi dan intepretasi terhadap anxiery mengesankan
bahwa tidak ada kesepahaman yang pasti mengenai definisi anxiety.
Seperti yang diungkapkan Levitt (1967), bahwa ruang lingkup definisi

anxiety yang tepat itu tidak terbatas dan sangat luas.

2.4. Computer Anxiety
Definisi computer anxiety menurut Igbaria & Parasuraman (1989)
adalah sebagai suatu kecenderungan seseorang menjadi susah, khawatir
atau ketakutan mengenai penggunaan teknologi informasi (komputer) pada

masa sekarang atau pada masa yang akan datang.
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Menurut Gudono & Rifa (1999) definisi computer anxiety adalah
suatu tipe stress tertentu. Computer anxiety itu berasosiasi dengan
kepercayaan yang negatif mengenai komputer, masalah-masalah dalam
menggunakan komputer dan penolakan terhadap mesin-mesin.

Menurut Linda V. Orr (2000) computer anxiety merupakan salah
satu fechnophobia, dimana komputer merupakan salah satu teknologi yang
berkembang dalam kehidupan manusia. Technophobia sendiri dapat
digolongkan menjadi tiga tingkatan, yaitu:

a. Anxious Technophobe.

Seseorang yang termasuk dalam tingkatan ini akan
menunjukkan tanda-tanda klasik yang merupakan reaksi
kekhawatiran (anxiety reaction) ketika menggunakan suatu
teknologi,v tanda-tanda tersebut dapat berupa munculnya
keringat di telapak tangan, detak Jantung yang keras atau sakit
kepala.

b. Cognotive Technophobe.

Seseorang yang termasuk dalarti golongan tingkatan ini
pada Ih_l_llanya merasa tenang dan relaks, mereka seberiarnya
menerima suatu teknologi baru tetapi muncul beberpa pesan
negatif séﬁérti “saya akan menekan tombol yang salah dan

mengacaukan mesin ini”.
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¢. Uncomfortable User

Seseorang yang termasuk dalam tingkatan ini dapat

dikatakan sedikit khawatir dan masih muncul pertanyaan

negatif, tetapi secara umum tidak membutuhkan one-on-one-

counselling.

Kegelisahan terhadap komputer dapat memutuskan dua

hal yaitu:

Fear (takut).

Seseorang yang merasa takut dengan adanya
komputer karena mereka belum banyak
menguasai  teknologi  komputer, sehingga
mereka belum bisa mendapatkan manfaat
dengan kehadiran komputer.

Anticipation (antisipasi).

Seseorang merasa perlu melakukan antisipasi
terhadap kegelisahan yang muncul dengan
adanya komputer. Antisipasi tersebut dapat
dilakukan  dengan menerapkan  ide-ide
pembelajaran yang menyenangkan

(anticipation) terhadap komputer.
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2.5. Keahlian

Keahlian menurut Harrison (1992) dalam Astuti (2003)
didefinisikan sebagai berikut:

Keahlian adalah suatu perkiraan atas suatu kemampuan seseorang
untuk melaksanakan pekerjaan dengan sukses, seorang yang menganggap
dirinya mampu untuk melaksanakan tugas, cenderung akan sukses.

Penerimaan teknologi komputer dipengaruhi oleh teknologi itu
sendiri serta tingkat keahlian dari individu yang menggunakan komputer.
Keyakinan bahwa setiap orang dapat meningkatkan keahliannya sangat
diperlukan, berguna untuk keefektifan penggunaan komputer dan
menguatkan rasa percaya diri setiap orang mampu menguasai dan

menggunakan teknologi komputer dalam pekerjaannya (Astuti, 2003).

2.6. Hubungan Computer Anxiety dengan Keahlian Karyawan
Penelitian ini memberikan perhatian pada aspek perilaku pemakai
secara individual yang diproksikan dengan tingkat computer anxiety-nya
dan pengaruhnya terhadap kinerja individual yang diproksikan dengan
keahlian pemakai dalam mengoperasikan SAP.  Gambar berikut
menyajikan model kerangaka pemikiran yang menguji pengaruh computer

anxiety terhadap keahlian pemakai dalam mengoperasikan SAP.

COMPUTER KEAHLIAN
ANXIETY PEMAKAI KARYAWAN
KOMPUTER

y
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Hubungan antara computer anxiety dengan keahlian
mengoperasikan SAP dalam kerangka penelitian ini digambarkan bahwa
computer anxiety mempunyai pengaruh negative terhadap keahlian
mengoperasikan SAP. Pemakai komputer dengan computer anxiety yang
rendah akan menunjukkan tingkat keahlian mengoperasikan SAP yang
lebih tinggi. Sedangkan pemakai komputer dengan computer anxiety yang
tinggi akan menunjukkan tingkat keahlian mengoperasikan SAP yang

lebih rendah.

2.7. Perumusan Hipotesis

Hubungan variabel computer anxiety dan keahlian dalam
mengoperasikan SAP dihipotesiskan bahwa pemakai komputer dengan
computer anxiety yang lebih rendah menunjukkan tingkat keahlian
mengoperasikan SAP yang lebih tinggi dari pada pemakai komputer yang
mempunyai computer anxiety yang lebih tinggi. Hipotesis yang akan diuji
secara empiris dalam penelitian ini dinyatakan dengan rumusan sebagai
berikut:

HA: computer anxiety mempunyai pengaruh negatif terhadap

keahlian dalam mengoperasikan SAP.
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BAB III

METODE PENELITIAN

Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas:
obyek atau subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk kemudian ditarik kesimpulannya
(Sugiyono, 2005)..Populasi dari penelitian ini adalah staf dan karyawan
Universitas Islam Indonesia. Alasan peneliti memilih Universitas Islam
Indonesia karena belum lama ini Universitas Islam Indonesia telah
mengimplementasikan modul SAP financial yang mulai go live sekitar
bulan Juni tahun 2006. SAP sendiri merupakan software Enterprise
Resource Planning (ERP) terpopuler saat ini, dan Universitas Islam
Indonesia merupakan perguruan tinggi pertama di Indonesia yang
mengimplementasikan SAP.

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin
mempelajari semua populasi yang ada, misalnya karena keterbatasan dana,
tenaga, dan waktu maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil
dari populasi itu. Apa yang diambil dari sampel itu, kesimpulannya akan
diberlakukan untuk populasi (Sugiyoyno, 2005). Untuk itu sampel yang
diambil dari populasi harus betul-betul mewakili (representatif).

Responden penelitian ini adalah pemakai komputer yang bekerja sebagai

35
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karyawan bagian akunatansi dan bagian perbekalan di lingkungan
Universitas Islam Indonesia, yang meliputi Rektorat, Badan Wakaf, dan
Fakultas-Fakultas yang ada di Universitas Islam Indonesia. Alasan peneliti
menggunakan karyawan bagian akuntansi dan bagian perbekalan sebagai
responden penelitian karena bagian tersebut memanfaatkan software SAP

untuk melaksanakan pekerjaannya.

3.2 Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data.

3.3

a. Studi Lapangan.

Data penelitian ini dikumpulkan secara personal dengan responden
yang dikirimi kuesioner. Hal ini disebut kuesioner secara personal, yang

diharaokan dapat menghasilkan respon rate yang tinggi.

- Studi Pustaka (Library research).

Yaitu suatu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan
mempelajari teori, hasil penelitian, jurnal dan majalah untuk mendukung
kemampuan dan pemahaman peneliti atas permasalahan secara

mendalam.

Definisi dan Pengukuran Variabel
a. Independent Variable.
Computer anxiety yaitu kekhawatiran, kecemasan,
dan ketakutan terhadap komputer. Variabel ini diukur

dengan menggunakan Computer Anxiety Rating Scale
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(CARS) yang berisi 19 butir pertanyaan dan dikembangkan
oleh Heinssen et al (1987) dan ditambah serta dimodifikasi
sebagian menyesuaikan dengan topik penelitian yang secara
khusus membahas tentang SAP.

b. Dependent Variable.

Keahlian dalam mengoperasikan SAP. Variabel ini
diukur dengan instrumen Computer Self-Effiface Scale
(CSE) yang berisi 12 butir pertanyaan dan dikembangkan
oleh Murphy et al (1989) dan ditambah serta dimodifikasi
sebagian menyesuaikan dengan topik penelitian yang secara

khusus membahas tentang SAP.

Hipotesis Operasional
Ha:  semakin rendah tingkat computer anxiety maka semakin

tinggi  tingkat keahlian mengoperasikan SAP.

Metode Analisis Data

Karena  penelitian -~ ini  merupakan penggabungan  dan
pengembangan lebih lanjut dari penelitian sebelumnya, demikian juga
pengembangan instrumen dan pengukurannya, maka dalam penelitian ini
penulis tidak menyusun instrumen baru tetapi mengadopsi pengukuran
yang telah dikembangkan dan diuji validitas dan reliabilitas oleh peneliti

sebelumnya. Untuk menentukan hubungan antara variabel faktor computer
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anxiety dengan keahlian personal dalam mengoperasikan SAP digunakan
serangkaian skala likert. Sikap responden yang sangat tidak setuju diwakili
oleh poin (1), sedangkan sikap sangat setuju diwakili oleh poin (4).
Instrumen yang digunakan untuk mengukur dua variabel diatas adalah:

a. CARS (Computer Anxiety Rating Scale)

Instrumen ini digunakan untuk mengukur variabel
computer anxiety yang dikembangkan oleh heinssen et al
(1987) yang berisi 19 butir pertanyaan dimana responden
diminta untuk memilih jawaban dari pertanyaan dalam bentuk
skala interval 4 poin. Tingkat computer anxiety yang rendah
dinyatakan dengan skala rendah (I) dan skala tinggi (4)
menyatakan tingkat computer anxiety tinggi.

b. CSE (Computer Self-Effiface Scale)

Instrumen ini dikembangkan oleh Murphy et al (1989)
yang berisi 14 butir pertanyaan. Pertanyaan meliputi
kemampuan pemakai dalam sistem operasi SAP. Responden
diminta memilih jawaban bentuk skala interval 4 poin yang
menunjukkan tingkat keahlian yang rendah untuk skala rendah
(1), dan menunjukkan tingkat keahlian yang tinggi untuk skala
tinggi (4).

Analisa data penelitian menggunakan metode statistic regresi
sederhana. Variabel independen (computer anxiety) diekspektasikan akan

mempengaruhi variabel dependennya (keahlian mengoperasikan SAP) jika




39

koefisien beta negatif dan signifikan berarti semakin rendah computer
anxiety pemakai berhubungan dengan semakin tinggi keahlian pemakai
dalam mengoperasikan SAP. Atau sebaliknya, semakin tinggi computer
anxiety pemakai berhubungan dengan semakin rendah keahlian pemakai
dalam mengoperasikan SAP. Hipotesis yang mengatakan bahwa pemakai
komputer dengan computer anxiety lebih rendah menunjukkan tingkat
keahlian mengoperasikan SAP yang lebih tinggi. Sebaliknya, hipotesis
penelitian ini akan ditolak jika koefisien beta positif dan signifikan yang
berarti bahwa semakin tinggi computer anxiety pemakai semakin tinggi
pula keahlian pemakai dalam mengoperasikan SAP atau sebaliknya jika
computer anxiety rendah.
Model regresi sederhana ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

Y=a+BiXi+e

Dimana:

Y= variabel dari keahlian dalam penggunaan komputer.

Xi= variabel dari computer anxiety




BAB IV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1 Pengumpulan Data.

Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan 80 kuesioner kepada

karyawan Universitas Islam Indonesia yang menjadi sampel dalam penelitian ini,

yaitu karyawan bagian Akuntansi dan Perbekalan. Teknik penyebaran kuesioner

yang digunakan adalah kuesioner secara personal (Personality Administered

Questionnaires). Hal ini dimaksudkan agar mendapatkan respon rate yang tinggi.

Kuesioner yang disebarkan dan dikumpulkan kembali dari tanggal 14 Desember
2007 sampai dengan tanggal 14 Januari 2008. Dari 80 kuesioner yang

didistribusikan, 68 yang kembali, dan 12 tidak kembali. Hal ini disebabkan karena

sampai batas waktu yang ditentukan, kuesioner belum kembali.

Tabel 4.1.1
Cara Perolehan Responden

Kuesioner yang didistribusikan 80 eks
Kuesioner yang tidak kembali 10 eks
Total kuesioner yang direspon 70 eks
Tidak lengkap 2 eks

Diisi sembarangan -

Kriteria responden tidak terpenuhi -
Total kuesioner yang tidak dapat digunakan 12 eks
Total kuesioner yang dapat digunakan 68 eks

Setelah dilakukan tabulasi terhadap 68 kuesioner tersebut, peneliti dapat

mengelompokkan responden berdasarkan jenis kelamin, bagian dan pendidikan

yang ditunjukkan dalam tabel-tabel berikut ini:
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Tabel 4.1.2
Jenis Kelamin
Frekuensi Percent Valid Cumulative
percent percent
Valid 1. Pria 33 48.5 48.5 48.5
2. Wanita | 35 51.5 51.5 100
Total 68 100 100

Berdasarkan tabel diatas persentase responden pria lebih besar dari wanita.

Tabel 4.1.3
Tingkat Pendidikan
Frekuensi Percent Valid Cumulative
percent percent

valid 1.S2 8 11.8 11.8 11.8

2. 81 15 22.1 22.1 33.9

3.D3 32 47.1 47.1 81

4. Lainnya 13 19.1 19.1 100

5. Total 68 100 100

Responden berasal dari latar belakang tingkat pendidikan yang berbeda
yaitu dari tingkat SMU sampai dengan tingkat S2. Tingkat pendidikan responden

yang paling sering muncul yaitu pada tingkat pendidikan D3.

Tabel 4.1.4
Bagian
Frekuensi | Percent Valid Cumulative
percent percent
Valid 1. Akuntansi | 47 69.1 69.1 69.1
2. Perbekalan | 21 30.9 30.9 100
Total 68 100 100

Berdasarkan tabel diatas persentase responden bagian Akuntansi lebih

banyak dari responden bagian Perbekalan.




4.2 Hasil Uji Validitas Data.

Validitas adalah tingkat kemampuan suatu alat ukur untuk mengungkap
sesuatu yang menjadi sasaran pokok pengukuran yang dilakukan dengan alat ukur
tersebut, karena data penelitian menggunkan skala intrval maka uji validitas yang
tepat adalah dengan melihat korelasi item dengan skor total seluruh item. Suatu
instrumen atau test pengukuran dapat dikatakan mempunyai validitas yang tinggi
apabila alat tersebut mampu menjalankan fungsi ukurnya, atau dapat memberikan
hasil ukur yang sesuai dengan maksud dilakukannya pengukuran tersebut.

Suatu kuesioner dikatakan valid jika item-item pertanyaan pada kuesioner

tersebut mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner

tersebut.

Tabel 4.2.1

Hasil Uji Validitas Variabel Computer Anxiety

[ Ttem Sig (2-tailed) o Keterangan

] 0.006 0.05 Valid

) 0.000 0.05 Valid

3 0.000 0.05 Valid
4 0.000 0.05 Valid

5 0.000 0.05 Valid

6 0.000 0.05 Valid

7 0.000 0.05 Valid

8 0.000 0.05 Valid

9 0.000 0.05 Valid




(10 | 0.000 0.05 Valid
I 0.001 0.05 Valid
12 0.001 0.05 Valid
13 0.000 0.05 Valid
14 0.000 0.05 Valid
15 0.000 0.05 Valid
16 0.000 0.05 Valid
17 0.000 0.05 Valid
8 0.000 0.05 Valid

L 0.000 0.05 Valid

Dari hasil perhitungan diatas dapat diketahui dari 19 item pertanyaan
variabel Compuzer Anxiety menunjukkan bahwa semua item valid karena nilai sig

(2-tailed) < tingkat signifikansi alpha (0.05).

Tabel 4.2.2

Hasil Uji Validitas Variabel Keahlian Mengoperasikan SAP
Item @ig (2-tailed) a Keterangan

1 0.000 0.05 Valid
2 0.001 0.05 Valid
3 0.000 0.05 Valid

4 0.000 0.05 Valid
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5 0.000 0.05 Valid
6 0.000 0.05 Valid
7 0.000 0.05 Valid
8 0.006 0.05 Valid
9 0.000 0.05 Valid
10 0.000 0.05 Valid
11 0.016 0.05 Valid
12 0.000 0.05 Valid
13 0.000 0.05 Valid
14 0.000 0.05 valid

Dari hasil perhitungan diatas dapat diketahui dari 14 item pertanyaan
variabel Keahlian Mengoperasikan SAP menunjukkan bahwa semua item valid

karena nilai sig (2-tailed) < tingkat signifikansi alpha (0.05).

4.3 Hasil Uji Reliabilitas Data.

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur keandalan suatu instrumen
kuesioner. Suatu kuesioner akan dikatakan reliabel jika jawaban terhadap
pertanyaan adalah konsisten atau stabil jika dilakukan berulang kali dengan
asumsi pada kondisi yang sama. Untuk mengujinya digunakan uji statistik
cronbach alpha, dengan ketentuan suatu instrumen dikatakan reliabel jika

memberikan nilai cronbach alpha > 0.60 (Nunally, 1978).



Tabel 4.3

Hasil Perhitungan Reliabilitas

[ Variabel a Keterangan
Computer Anxiety 0.904 Reliabel
Keahlian Mengoperasikan SAP 0.913 Reliabel

4.4 Hasil Analisis Regresi.

Tabel 4.4.1
Hasil Analisis Regresi Keseluruhan

Variabel Koefisien Nilai-t Tingkat
Signifikansi
Konstanta () 3.563 31.445 0.000
Computer -0.239 -5.473 0.000
Anxiety
Adjusted R>= 0.302

Hasil ‘analisis regresi secara keseluruhan menunjukkan Adjusted R?
sebesar 0.302. Artinya variasi perubahan tingkat keahlian pengoperasian SAP
(variabel dependen) dijelaskan oleh computer anxiety (variabel independent)
sebesar 30.2%.

Dari ‘hasil perhitungan dengan menggunakan program SPSS, maka
persamaan regresi yang timbul adalah sebagai berikut:

Y=3.563-0.239X

Koefisien B negative sebesar -0.239 dengan tingkat signifikansi 0.000

(p<0.05). Ini berarti bahwa semakin rendah computer anxiety mempunyai

pengaruh terhadap semakin tingginya keahlian pemakai dalam mengoperasikan
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SAP. Atau sebaliknya, semakin tinggi computer anxiety maka akan semakin

rendah tingkat keahliannya dalam pengoperasian SAP.

Tabel 4.4.2
Hasil Analisis Regresi Tingkat Pendidikan S2
Variabel Koefisien Nilai-t Tingkat
Signifikansi
Konstanta (a) 3.217 30.539 0.000
Computer -0.118 -3.148 0.020
Anxiety
Adjusted R*= 0.560

Hasil analisis regresi pada tingkat pendidikan S2 menunjukkan
Adjusted R? sebesar 0.560. Variasi perubahan tingkat keahlian pengoperasian
SAP dijelaskan oleh variabel computer anxiety sebesar 56%. Koefisien B negative
sebesar -0.118 dengan signifikansi p kurang dari 0.05 menunjukkan bahwa
semakin rendah computer anxiety pemakai mempunyai Iiengaruh terhadap

semakin tingginya keahlian pemakai dalam mengoperasikan SAP.

Tabel 4.4.3
Hasil Analisis Regresi Tingkat Pendidikan S1
Variabel Koefisien Nilai-t Tingkat
Signifikansi
Konstanta (o) 3.453 17.186 0.000
Computer -0.213 -2.790 0.015
Anxiety
Adjusted R?=0.326

Hasil analisis regresi pada tingkat pendidikan Sl menunjukkan
Adjusted R? sebesar 0.326. Variasi perubahan tingkat keahlian pengoperasian
SAP dijelaskan oleh variabel computer anxiety sebesar 32.6%. Koefisien B

negative sebesar -0.213 dengan signifikansi p kurang dari 0.05 menunjukkan
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bahwa semakin rendah computer anxiety pemakai mempunyai pengaruh terhadap

semakin tingginya keahlian pemakai dalam mengoperasikan SAP.

Tabel 4.4.4
Hasil Analisis Regresi Tingkat Pendidikan D3
Variabel Koefisien Nilai-t Tingkat
Signifikansi
Konstanta (a) 3.656 18.746 0.000
Computer -0.265 -3.437 0.002
Anxiety
Adjusted R*= 0.259

Hasil analisis regresi pada tingkat pendidikan D3 menunjukkan
Adjusted R? sebesar 0.259. Variasi perubahan tingkat keahlian pengoperasian
SAP dijelaskan oleh variabel computer anxiety sebesar 25.9%. Koefisien B
negative sebesar -0.265 dengan signifikansi p kurang dari 0.05 menunjukkan
bahwa semakin rendah computer anxiety pemakai mempunyai pengaruh terhadap

semakin tingginya keahlian pemakai dalam mengoperasikan SAP.

Tabel 4.4.5
Hasil Analisis Regresi Tingkat Pendidikan Lainnya
Variabel Koefisien Nilai-t Tingkat
Signifikansi
Konstanta (a) 4.516 9.604 0.000
Computer -0.610 -3.365 0.006
Anxiety
Adjusted R%= 0.462

Hasil analisis regresi pada tingkat pendidikan lainnya menunjukkan
Adjusted R? sebesar 0.462. Variasi perubahan tingkat keahlian pengoperasian
SAP dijelaskan oleh variabel computer anxiety sebesar 46.2%. Koefisien B

negative sebesar -3.365 dengan signifikansi p kurang dari 0.05 menunjukkan
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bahwa semakin rendah computer anxiety pemakai mempunyai pengaruh terhadap
semakin tingginya keahlian pemakai dalam mengoperasikan SAP.

Dengan demikian, hasil penelitian ini mendukung hipotesis yang
menyatakan bahwa pemakai komputer dengan computer anxiety yang lebih
rendah menunjukkan tingkat keahlian pengoperasian SAP yang lebih tinggi
daripada pemakai computer yang mempunyai computer anxiety yang lebih tinggi.
Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan penelitian sebelumnya yaitu
Sudaryono & Astuti (2005), Sudaryono (2004), Dian Yunita (2004), Susilowati
(2004), Ridwan (2001), Nur Indriantoro (2000), Rifa & Gudono (1999), dan
Harrison & Rainer (1992) yang menguji pengaruh computer anxiety terhadap
keahlian seseorang dalam menggunakan komputer.

Dasar pemikiran yang mendukung temuan penelitian ini dapat
dikemukakan sebagai berikut. Sikap pemakai komputer terdiri atas 3 komponen:
kognisi, afeksi, dan keinginan. Pemakai yang mempunyai kognisi atau keyakinan
bahwa teknologi komputer akan memberikan manfaat bagi dirinya akan
menimbulkan afeksi yang mempunyai konotasi suka untuk menerima kehadiran
teknologi komputer. Keyakinan dan afeksi yang menunjukkan sikap optimistik
bahwa komputer dapat membantu mengatasi masalah dalam pekerjaannya
sehingga seseorang merasa senang bekerja dengan menggunkan komputer.
Seseorang yang mempunyai sikap demikian tidak merasa terintimidasi, khawatir,
susah, atau ketakutan oleh kehadiran teknologi komputer atau mempunyai

computer anxiety yang rendah.
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Pemakai dengan computer anxiety yang rendah mempunyai keyakinan
bahwa tekonolgi komputer tidak akan mendominasi atau mengendalikan
kehidupan manusia, sehingga menmbulkan keinginan yang kuat untuk
mempelajari pemanfaatan teknologi komputer. Oleh karena itu, pemakai dengan
computer anxiety yang rendah akan menyebabkan tingkat keahliannya dalam
menggunakan komputer yang lebih tinggi dibandingkan dengan pemakai yang

computer anxietynya tinggi.




BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

Atas dasar hasil penelitian yang telah dikemukakan pada bab IV,
peneliti dapat menarik kesimpulan dan saran untuk peneliti selanjutnya. Berikut

masing-masing diuraikan di bawah ini.

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data secara keseluruhan, terdapat pengaruh
negatif yang signifikan sebesar 0.000 (p<0.05) dengan tingkat keahlian pemakai
dalam mengoperasikan SAP.

Hasil analisis regresi pada tingkat pendidikan S2, S1, D3, dan pada
tingkat pendidikan lainnya menunjukkan adanya hubungan negatif yang
signifikan antara computer anxiety dengan keahlian karyawan dalam
mengoperasikan SAP.

Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian Sudaryono & Astuti
(2005), Sudaryono (2004), Dian Yunita (2004), Susilowati (2004), Ridwan
(2001), Nur Indriantoro (2000), Rifa & Gudono (1999), dan Harrison & Rainer
(1992) yang menyatakan bahwa computer anxiety mempunyai hubungan negatif
yang signifikan terhadap keahlian seseorang dalam menggunakan komputer.

Dasar pemikiran yang mendukung temuan penelitian, pemakai yang
mempunyai kognisi atau keyakinan bahwa teknologi computer akan memberikan

manfaat bagi dirinya akan menimbulkan afeksi yang menunjukkan optimistic
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bahwa komputer dapat membantu mengatasi masalah dalam pekerjaannya,
menyebabkan seseorang merasa senang bekerja dengan komputer. Sikap suka
terhadap teknologi komputer timbul oleh perasaan pemakai yang tidak
terintimidasi, khawatir, susah, atau ketakutan oleh kehadiran teknologi komputer,
karena menurut keyakinannya teknologi komputer tidak mendominasi atau
mengendalikan kehidupan manusia.

Rendahnya tingkat computer anxiety dan tingginya tingkat keahlian
dalam mengoperasikan SAP karyawan Universitas Islam Indonesia disebabkan
Universitas Islam Indonesia telah menggunakan komputer secara aktif sejak tahun
1990-an. Sejak digunakannya SIMAK (Sistem Informasi Akademik), SIMKEU,
SIMPUS, dan lain-lain tahun 1997 karyawan Universitas Islam Indonesia sudah
sangat familiar dengan komputer. Dan, setelah Universitas Islam Indonesia
mengimplementasikan modul SAP Financial yang mulai go live sekitar bulan Juni
tahun 2006, karyawan Universitas Islam Indonesia makin familiar dengan
computer dan tidak menemukan kendala berarti dalam mengoperasikan SAP yang
merupakan software Enterprise Resource Planning (ERP) terpopuler saat ini.
Selain itu adanya pelatihan-pelatihan bagi karyawan untuk meningkatkan
keahliannya dalam mengoperasikan SAP semakin memperkuat hasil penelitian

ini.

5.2 Saran
Mengingat arti pentingnya penelitian ini bagi perkembangan Teknologi

Informasi secara teoritis dan praktis pada umumnya dan bagi kemajuan
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Universitas Islam Indonesia pada khususnya, peneliti memberikan saran sebagai
berikut:
1. Bagi peneliti selanjutnya:

e Memperluas  sampel penelitian dengan  memperhatikan
heterogenitas profesi dan bidang pekerjaan.

* Memperluas aspek penelitian yang mempengaruhi perilaku
individual dalam melakukan sesuatu seperti norma sosial (social
norm) dan kebiasaan (habits).

e Mengembangkan variabel computer anxiety menjadi dua variabel
yaitu: fear dan anticipation sebagai variabel yang mempengaruhi
variabel keahlian menggunakan komputer.

¢ Menambah jumlah variabel independen yang dapat mempengaruhi
tingkat keahlian seseorang dalam mengoperasikan komputer.

2. Bagi Universitas Islam Indonesia yang menjadi obyek penelitian ini:
Meskipun karyawan Universitas Islam Indonesia tidak menemukan
kendala berarti dalam mengoperasikan SAP namun dalam melakukan
penelitian, peneliti berhasil memperoleh informasi mengenai pendapat
karyawan Universitas Islam Indonesia mengenai pengoperasian SAP,
sebagi berikut:

e Sebaiknya SAP dibuat seperti peta system yang ada pada BSI
seperti  SIMAK, SIMPUS, dan lain-lain supaya dalam
pengoperasian berbasis data base yang sederhana dan mudah

dipahami.
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SAP sulit dioperasikan karena harus bekerja dua kali, lebih mudah

SIMKEU.

Dalam pengoperasian SAP sebenarnya tidaklah rumit hanya butuh
ketelitian karena banyak yang harus diisi.

Program SAP belum semuanya dapat menyelesaikan masalah yang
ada terutama untuk pos-pos program studi.

Dalam pengoperasian SAP banyak material yang belum masuk dan
tidak ada fasilitas vendor tambahan.

Belum adanya surat keputusan tentang batasan stock supplies dari
SAP.

Belum adanya surat keputusan tentang kebijakan yang sama antar
fakultas. Sehingga hal ini akan membuat ketidaksamaan dalam
mengambil keputusan atau kebijakan antar fakultas masing-
masing.

Dengan SAP pengelolaan kekayaan di seluruh UIl dan Badan
Wakaf menjadi terpadu, transparan, dan mudah dikontrol.

SAP memang membantu dalam memperlancar pekerjaan tetapi
kesulitannya adalah interface bank dan material management yang

tidak tepat waktu dalam entry data.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



KUESIONER

Nama
Gender
Pendidikan

Bagian

Tunjukkanlah seberapa jauh anda setuju atau tidak setuju dengan

pertanyaan yang berkaitan dengan computer dan SAP. Berilah tanda cek (V) pada

salah satu kolom yang terdapat di samping pertanyaan.

STS  : Sangat Tidak Setuju S : Setuju
TS : Tidak Setuju SS : Sangat Setuju
[ No. Computer anxiety STS | TS SS

Saya kurang yakin dengan kemampuan saya dalam

menginterpretasikan  hasil  cetakan (printout)

komputer.

2. | Saya berharap untuk dapat menggunakan komputer
dalam menyelesaikan pekerjaan saya.

3. | Saya tidak pernah berpikir saya bisa belajar bahasa
pemrograman komputer.

4. | Dapat mengoperasikan komputer merupakan suatu
hal yang menarik.

5. | Saya yakin bahwa saya bisa belajar mengoperasikan
komputer dengan baik.

6. | Setiap orang bisa belajar menggunakan komputer
Jjika memiliki kesabaran dan motivasi.

7. | Mempelajari pengoperasian komputer sama halnya
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dengan  belajar ketrampilan, semakin sering

mempraktekkan semakin baik.

Saya takut jika saya mulai menggunakan komputer
saya akan menjadi tergantung dan kehilangan

kemampuan berpikir saya.

Saya yakin dengan waktu dan praktek (latihan) yang
cukup, saya akan lebih senang bekerja dengan

komputer.

10.

Saya merasa mampu untuk mengikuti perkembangan

dalam pengaplikasian komputer.

11.

Saya tidak suka menggunakan alat baru yang lebih

pintar dari saya.

12.

Saya merasa takut menggunakan komputer.

13.

Saya mengalami kesulitan dalam memahami aspek-

aspek teknis pengoperasian komputer.

14.

Saya takut akan terjadi kerusakan sejumlah system

informasi jika saya salah menekan tombol komputer.

15.

Saya ragu untuk mengoperasikan komputer dalam
menyelesaikaan tugas, kalau-kalay saya membuat

kesulitan yang tidak bisa saya koreksi.

16.

Anda harus menjadi orang yang jenius untuk dapat
memahami  semua istilah-istilah khusus yang

terdapat dalam komputer.

17.

Jika diberi kesempatan, saya akan mempelajari

penggunaan komputer lebih dalam.

18.

Saya menghindari komputer karena tidak familiar

dan bisa mengintimidasi saya.

]

19.

Menurut  saya komputer merupakan alat yang

penting dalam pendidikan dan pekerjaan.
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No.

Keahlian dalam mengoperasikan SAP

STS | TS

SS

Saya bisa menjalankan perintah-perintah penting

untuk dapat mengoperasikan komputer.

Saya bisa mengcopy files data pengoperasian
komputer ke dalam disket (floppy disk) atau USB.

Saya pernah mendapatkan pelatihan/kursus dalam

mengoperasikan SAP.

Pelatihan SAP membuat saya mampu
mengoperasikan SAP sesuai otorisasi yang
diberikan.

Saya bisa log on (masuk) ke dalam system SAP

tanpa bantuan orang lain.

Saya bisa memahami istilah atau kata-kata yang

berkaitan dengan SAP.

Saya merasa senang menggunakan system
pengoperasian SAP untuk menyelesaikan tugas-

tugas saya.

Saya bisa menemukan dan memecahkan masalah

dalam pengoperasian SAP.

Saya bisa menggunakan SAP untuk mempercepat

pekerjaan saya.

10.

Saya bisa masuk ke dalam sistem pengoperasian

SAP yang sulit.

1.

Saya memerlukan waktu lama untuk dapat

mengoperasikan SAP.

12.

Saya merasa kesulitan untuk menjadi terampil dalam

menggunakan software SAP.

13.

Software SAP sulit untuk dipahami dan

mengacaukan pekerjaan saya.
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14.

Saya merasa mampu untuk mengikuti

perkembangan program aplikasi SAP.

¢ Berikan secara singkat pendapat anda mengenai pengoperasian SAP !




Frequency Table

HASIL REGRESI

Gender
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Pria 33 48.5 48.5 48.5
Wanita 35 51.5 51.5 100.0
Total 68 100.0 100.0
Bagian
Cumulative
Frequen Percent | Valid Percent Percent
Valid  Akuntansi 47 69.1 69.1 69.1
Perbekalan 21 30.9 309 100.0
Total 68 100.0 100.0
Pendidikan
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Lainnya 13 19.1 19.1 19.1
D3 32 47.1 47.1 66.2
S1 15 22.1 22.1 88.2
S2 8 11.8 11.8 100.0
Total 68 100.0 100.0
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Frequencies
Statistics
Keanhlian
dalam
menggunak
Computer | an komputer
Auxiety (X) Y)

N Valid 68 68

Missing 0 0

Mean 2.5712 2.9496

Median 2.5263 2.9286
Mode 2.53 2,932

Std. Deviation .38679 .16514

Skewness -.230 -475

Std. Error of Skewness .291 201

Minimum 1.47 2.50

Maximum 3.58 3.21

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown




Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics
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Std.
N Minimum | Maximum Mean Deviation |  Skewness |

Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error
Computer Auxiety (X) 68 1.47 3.58 2.5712 .38679 -.230 291
Keahlian dalam
menggunakan 68 2.50 321 2.9496 .16514 -475 .291
komputer (Y)
Valid N (listwise) 68




Reliability

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 68 100.0
Excludede 0 .0
Total 68 100.0
a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
913 14
Reliability
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 68 100.0
Excludedd 0 .0
Total 68 100.0

a. Listwise deletion based on all

variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.904

19




Nonparametric Correlations

64

Correlations

Keah | Keah | Keah | Keah | Keah | Keah | Keah
- lian1 | fian2 | lian3 | lian4 | lian5 | lian6 | lian7 [ TOTY
Spearman'srho  Keahlian1 Correlation Coefficient | 1.000 234 .616™ .965*1 184 339" .430* 6374
Sig. (2-tailed) .| 055 { 000 | 000 | 133 | .005 | .000 | .000
N 68 68 68 68 68 68 68 68
Keahlian2 ~ Correlation Coefficient | 234 | 1.000 | 131 | 201 | 624 188 | 424 393"
Sig. (2-tailed) 055 .| 286 7 .101 | .000 | 124 | .000 | .00%
N 68 68 68 68 68 68 68 68
Keahlian3  Correlation Coefficient | 6161 131 | 1.000 | 6374 4873 763" 694" 885"
Sig. (2-tailed) .000 | 286 .| .000 | .000 { .000 | .000 { .000
N 68 68 68 68 68 68 68 68
Keahlian4  Correlation Coefficient | 965 201 | 637 1.000 150 | 312 443" 646"
Sig. (2-tailed) 000 | 101 | .000 .| 222 | 010 .000 | .000
N 68 68 68 68 68 68 68 68
Keahlian5 ' Correlation Coefficient | 184 | 624 487 150 1.000 | 638 .773*% 698
Sig. (2-tailed) 133 | .000 | .000 | .222 .| .000 | .000 | .000
N 68 68 68 68 68 68 68 68
Keahlian6  Correlation Coefficient | 3394 188 | 7631 3124 638*1 1.000 | .581* 770*1
Sig. (2-tailed) .005 | 124 | 000 { .010 | .000 .| 000} .o00
N 68 68 68 68 68 68 68 68
Keahlian7  Correlation Coefficient | 430" 424 694 4434 7734 .581*4 1.000 | .798™
Sig. (2-tailed) 000 [ 000 { .000 | 000 | 000} .000 .| .o00
N 68 68 68 68 68 68 68 68
TOTY Correlation Coefficient | 6374 393*4™ 8854 646" 698" 770 798+ 1.000
Sig. (2-tailed) .000 } .00t { .000 | .000 | .000 | 000 | .000 .
N 68 68 68 68 68 68 68 68

™. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Nonparametric Correlations

=)
tn

Correlations

Keah | Keah | Keah | Keah | Keah

Keah | Keah | fian1 lian1 lian1 lian1 lian1
liang8 | liang 0 1 2 3 4 TOTY
Spearman’s tho  Keahliang Correlation Coefficient | 1.000 | 300 5891 313" 534" 529" 5241 308
Sig. (2-tailed) -] 013 [ 000} 009 | 000 .000 | 000 | .006
N 68 68 68 68 68 68 68 68
Keahlian9 Correlation Coefficient | .300%| 1.000 | 228 | 214 484" 341*1 464* 866"
Sig. (2-tailed) 013 .| 061 | 080 { 000 | .004 | 000 ! .000
N 68 68 68 68 68 68 68 68
Keahlian10  Correlation Coefficient | 589" 228 1.000 | 135 | 284*| 500" 7681 457+4
Sig. (2-tailed) .000 | .061 -t 271 | 019 | o000 | 000 | .000
N 68 68 68 68 68 68 68 68
Keahlian11 = Correlation Coefficient [ 313" 214 135 | 1.000 | .498*1 4671 543*1 291*
Sig. (2-tailed) 009 | 080 | 271 .| .000 | o000 | .000 | .016
N 68 68 68 68 68 68 68 68
Keahlian12  Correlation Coefficient | 534*1 484+ 284* 4981 1.000 | 470" 472*1 6671
Sig. (2-tailed) 000 | 000 | .019 { .000 -} 000 | .000 | 000
N 68 68 68 68 68 68 68 68
Keahlian13  Correlation Coefficient | 5297 -341*1 500 467*1 4701 1.000 | 6851 521+
Sig. (2-tailed) 000 | .004 | 000 { .000 | .000 .| 000 | .000
N 68 68 68 68 68 68 68 68
Keahlian14  Correlation Coefficient | 5244 4641 768" 543" 472" 685" 1000 | 664"
Sig. (2-tailed) 000 | 000 | 000 { .c00 | .000 | .000 .| .000
N 68 68 68 68 68 68 68 68
TOTY Correlation Coefficient | 3281 866+] 457+ 291*| 667" .521*1 .664*{ 1.000
Sig. (2-tailed) 006 | 0001 000 | 016 | .000 | .000 | 000 .
N 68 68 68 68 68 68 68 68

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-taited).
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Nonparametric Correlations
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Correlations

Com | Com | Com | Com | Com | Com Com | Com | Com | Com

_Anx | _Anx | _Anx | _Anx JAnx | _Anx | _Anx | _Anx | _Anx _Anx
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10| TOTX
Spearman's rho Com_Anx1 Correlation Coefficient [ 1.000 | 184 317 223 ) 299* 293*( 192 | 395 .290° 430" 3314
Sig. (2-tailed) -] 134 1 008 | 068 | 013 | 015 | 117 | 001 | 017 | 000 | 006
N 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68
Com_Anx2  Correlation Coefficient | 184 | 1.000 | 813 744 8481 691 6841 529° 7071 730 839
Sig. (2-taited) 134 - | 000 .000 | 000 | 000 | 000 | .000 | 000 | .000 | 000
N 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68
Com_Anx3  Correlation Coefficient | 3171 8134 1.000 71271 906*1 830" 5931 6141 667 6051 8231
Sig. (2-tailed) 008 | .000 - 000} 000 | 000 | 000 | 000 { .000 | .000 | 000
N 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68
Com_Anx4  Correlation Coefficient | .223 | 744*] 712+ 1000 | .798*1 677" 608 594 452 6411 826
Sig. (2-tailed) 068 | .000 { .000 -] 000 [ 000 | .000 | .000 | .000 | .000 | .000
N 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68
Com_Anx5 — Correlation Coefficient | 299 | 8484 906*1 7981 1.000 | 744 717* 608" 7201 6654 835
Sig. (2-tailed) .013 | .000 | .000 | .000 ©| 000 | .000 | .000 | .000{ .000 | .000
N 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68
Com_Anx6 - Comelation Coefficient | .293*| 6914 830" 677" .744*11.000 | 744 4501 6631 6471 8117
Sig. (2-tailed) 015 ¢ 000 | .000 [ .000 | .000 .| 000 | .000 | 000 | .000 | .000
N 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68
Com_Anx7  Correlation Coefficient | .192 | 6844 593*1 .608*1 717" .744*41 1000 | 454 840 7151 686"
Sig. (2-tailed) 117 | 000 | 000 { 000 | .000 | .000 .| 000 | .000 | 000 | .000
N 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68
Com_Anx8  Correlation Coefficient | 395" 529+ 6141 .594*1 608" 4501 4544 1.000 | 469 7034 709+
Sig. (2-tailed) 001 | 000 | 000 | 000 | .000 | .000 | .000 .| 000 | .000 | .000
N 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68
Com_Anx9  Correlation Coefficient | 290*| 7074 867*1 4521 720~ .663*] 8401 469 1000 | 6591 701
Sig. (2-tailed) 017 | .000 | 000 [ .000 | 000 | .000 { .000 | .000 .| .000 { .000
N 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68
Com_Anx10  Corelation Coefficient | 430 7304 6051 6411 .865*1 647 715" 703 6591 1.000 | 685
Sig. (2-tailed) 000 | .000 [ .000 | .000 { .000 | .000 | .000 | .000 | 000 .| .o00
N 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68
TOTX Correlation Coefficient | 331*] 8394 8231 826+ 836 8111 686* 709 .701*{ 685*1 1.000
Sig. (2-tailed) 006 | .000 | .000 | .000 | .000 | .000 | .000 | 000 | .000 | .000 .
N 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Nonparametric Correlations

Correlations

Com | Com | Com | Com | Com Com | Com | Com { Com

_Anx | _Anx | _Anx _Anx | _Anx | _Anx | _Anx _Anx | _Anx
11 12 13 14 15 16 17 18 19 [ TOTX
Spearman's rho Com_AnxT1 ~ Correlation Coefficient 1.000 | 1.000* 541" 5881 722 .533*1 -.051 066 | -.128 406"
Sig. (2-tailed) . | 000 | 000 { 000§ .000 | 680 | .593 | 208 { 001
N 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68
Com_Anx12  Correlation Coefficient | 1.0009 1.000 5411 588*1 722" .533*] -051 | 066 | -128 | 406~
Sig. (2-taited) . -] 000 ¢ 000 | 000 | .000 | 680 | 593 | 298 | 001
N 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68
Com_Anx13 ~ Correlation Coefficient | 5414 5417 1.000 | 407" 445" 367" 158 | 178 | 115 | 464"
Sig. (2-tailed) .000 | .000 < | 001 | 000 | 002 | 197 | 148 | 350 | .000
N 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68
Com_Anx14  Correlation Coefficient | 588 588" A407*11.000 | 881*1 875 052 | 112 | 217 | 714
Sig. (2-tailed) .000 | .000 | .001 .| 000 | 000 | 672 | 362 | 075 | 000
N 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68
Com_Anx15  Correlation Coefficient | 7524 7221 445" 881*11.000 | 905 061 | 158 | 227 | 7811
Sig. (2-tailed) .000 | .000 | .000 | .000 .| 000 | 619 | 198 | 062 | .000
N 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68
Com_Anx16  Correlation Coefficient | 5334 533+ -367*1 875" 905*11.000 [ 199 | 194 | 3431 796"
Sig. (2-tailed) .000 { .000 | .002 { .000 | .000 o103 | 112 004 | .000
N 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68
Com_Anx17 _ Correlation Coefiicient | -.051 =051 | 158 | 052 | 061 | 199 [1.000 | 690° 711 498"
Sig. (2-tailed) 680 | 680 | 197 | 672 | 619 | 103 .| .000 | .000 | .000
N 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68
Com_Anx18  Correlation Coefficient | .066 | 066 A78 1 112 1 158 | 194 | 690*11.000 | 677 521
Sig. (2-tailed) 593 | 593 | 148 | 362 | 198 | 112 | 000 .| .000 | .000
N 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68
Com_Anx19  Correlation Coefficient § -.128 | -.128 MS | 217 1 227 | 343 7111 67711000 | 636"
Sig. (2-tailed) 298 | 298 | 350 | .075 | 062 | .004 | .000 | 00O .| .000
N 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68
TOTX Correlation Coefficient | 406" 406" 464~ 714" 781% 7967 498~ 5211 636 1.000
Sig. (2-tailed) 00t | .001 | .000 | .000 | .000 [ .00 [ .000 | .000 | .000 .
N 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Regression
Variables Entered/Removed®
Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Computer
Auxiety (0 Enter
. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: Keahlian dalam
menggunakan komputer (Y)

€. Models are based only on cases for
which Pendidikan = Lainnya

Model Summary
R
Pendidikan =
Lainnya Adjusted Std. Error of
Model (Selected) R Square | R Square | the Estimate
1 71223 .507 462 .14318
a. Predictors: (Constant), Computer Auxiety (X)

ANOVAb©

Model
7

Regression

Sum of
Squares

232

df

Mean Square

Residual
Total

458

226

1
11
12

.232
.021

11.321

Sig.
.0062

@ Predictors: (Constant), Computer Auxiety (X)

b. Dependent Variable: Keahlian dalam menggunakan komputer (Y)

C. Selecting only cases for which Pendidikan = Lainnya

Unstandardized

Coefficients®?

Model

1 (Constant)

Coefficients

Standardized
Coefficients

B
4.516

Std. Error

Beta

Computer Auxiety (X)

-610

470

181

-712

9.604
-3.365

Sig.
.000

4. Dependent Variable: Keahlian dalam menggunakan komputer (Y)

b. Selecting only cases for which Pendidikan = Lainnya

.006
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Regression

Variables Entered/Removed©

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Computer
Auxiety () Enter

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: Keahlian dalam
menggunakan komputer (Y)

€. Models are based only on cases for
which Pendidikan = D3

Model Summary

R
Pendidikan = Adjusted Std. Error of
Model | D3 (Selected) | R Square | R Square | the Estimate
1 .5322 .283 .259 14125

@ Predictors: (Constant), Computer Auxiety (X)

69

ANOVAPc
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 236 1 .236 11.813 .0022
Residual 599 30 .020
Total 834 31
& Predictors: (Constant), Computer Auxiety (X)
b. Dependent Variable: Keahlian dalam menggunakan komputer (Y)
C. Selecting only cases for which Pendidikan = D3
Coefficients*?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3.656 195 18.746 .000
Computer Auxiety (X) -.265 .077 -5632 -3.437 .002

a. Dependent Variable: Keahlian dalam menggunakan komputer (Y)
b. Selecting only cases for which Pendidikan = D3
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Regression
Variables Entered/Removed®
Variables Variables
Model Entered Removed Method
e

@. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: Keahlian dalam
menggunakan komputer (Y)

€. Models are based only on cases for
which Pendidikan = S1

Model Summary

R
Pendidikan = Adjusted Std. Error of
Model | S1 (Selected) | R Square | R Square | the Estimate
1 6123 375 .326 .13070

a. Predictors: (Constant), Computer Auxiety (X)

ANOVAD.c
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 133 1 133 7.786 .0152
Residual 222 13 017
Total .355 14
a. Predictors: (Constant), Computer Auxiety (X)
b. Dependent Variable: Keahlian dalam menggunakan komputer (Y)
C. Selecting only cases for which Pendidikan = S1
Coefficients®P
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3.453 201 17.186 .000
Computer Auxiety (X) -213 .076 -612 -2.790 .015
a. Dependent Variable: Keahlian dalam menggunakan komputer (Y)

b. Selecting only cases for which Pendidikan = S1




Regression
Variables Entered/Removed©
Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 23::;[;823 Enter

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: Keahlian dalam

menggunakan ko

mputer (Y)

C. Models are based only on cases for

which Pendidikan

= 82

Model Summary

R
Pendidikan = Adjusted Std. Error of
Model | S2 (Selected) | R Square | R Square | the Estimate
1 .7892 .623 .560 .06203

a. Predictors: (Constant), Computer Auxiety (X)

ANOVAPc
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression .038 1 .038 9.910 .0202
Residual .023 6 .004
Total .061 7
a@. Predictors: (Constant), Computer Auxiety (X)
b. Dependent Variable: Keahlian dalam menggunakan komputer (Y)
C. Selecting only cases for which Pendidikan = S2
Coefficients®P
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3.217 105 30.539 .000
Computer Auxiety (X) -.118 .037 -789 -3.148 .020
a. Dependent Variable: Keahlian dalam menggunakan komputer (Y)

b. Selecting only cases for which Pendidikan = S2
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Regression
Variables Entered/Removed
Variables Variables
Model Entered Removed Method
! 28;1;;%2) Enter

8. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: Keahlian datam
menggunakan komputer (Y)

Model Summary
Adjusted Std. Error of
Model! R R Square | R Square | the Estimate
1 .5592 312 .302 13799
. Predictors: (Constant), Computer Auxiety (X)
ANOVAb
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 570 1 .570 29.959 .0002
Residual 1.257 66 .019
Total 1.827 67
a. Predictors: (Constant), Computer Auxiety (X)
b. Dependent Variable: Keahlian dalam menggunakan komputer (Y)
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta Sig.
1 (Constant) 3.563 113 31.445 .000
Computer Auxiety (X) -.239 .044 -.559 -5.473 .000
8. Dependent Variable: Keahlian dalam menggunakan komputer ()
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HASIL TABULASI

COMPUTER ANXIETY

G1 G2 G3 G4 G5 G6 G7 G8 G9 G10 G111

Bagian Pend

responden Gender

10

11

12
13
14
15
16
17
18
19
20

21

22

23

24
25

26

27

28

29

30
31

32

33

34

35
36
37

38

39
40

41

42
43
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44

45

46
47

48

49

50
51

52
53

54
55

56
57
58

59
60

61
62

63

64

65

66
67

68



s}

G12 G13 G14 G15 G166 G17

Bagian Pend

responden Gender

10

11

12
13
14
15
16
17
18
19
20

21

22

23
24
25

26
27

28
29
30
31

32
33

34
35
36
37
38
39
40
41

42
43

44

45

46

47

48

49
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50
51

52

53
54

55
56

57

58

59
60

61

62

63

64

65

66

67

68




responden Gender

-—
COWONDODAODWN -

11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36
37
38
39
40
41
42
43
44
45
46
47
48
49

1
1
2
2
2
2
2
2
1
1
1
2
1
1
1
1
1
1
1
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
1
1
1
1
1
1
1
2
2
2
2
2
2
2
2
1

Bagian Pend

1

1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
2
2

1
1
3
2
4
4
2
2
3
3
1
2
2
3
1
1
3
1
1
2
2
1
1
2
3
1
3
1
2
2
2
2
2
2
3
2
2
2
2
3
4
4
3
2
3
3
4
2
4

G18

G19

NA-&A-&A-&AAAAAA-&AAAAA&-A-&A-&A-&khAhwwhwwwwhwhw—kbhwl\)éww

jumlah

50
61
32
35
47
48
53
31
51
62
49
68
50
50
50
50
49
50
50
48
48
48
48
48
44
48
44
48
48
48
48
48
48
53
53
51
51
53
53
53
61
53
53
53
53
53
53
43

rata-rata

2631579
3.210526
1.684211
1.842105
2473684
2.526316
2.789474
1.631579
2.684211
3.263158
2.578947
3.578947
2.631579
2.631579
2.631579
2.631579
2.578947
2.631579
2631579
2.526316
2.526316
2.526316
2.526316
2.526316
2.315789
2.526316
2.315789
2.526316
2.526316
2.526316
2.526316
2.526316
2.526316
2789474
2.789474
2.684211
2.684211
2789474
2.789474
2789474
3.210526
2.789474
2.789474
2.789474
2.789474
2789474
2.789474
2.263158
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50
51
52
53
54
55
56
57
58
59
60
61
62
63
64
65
66
67
68

]\)N[\)NN_;_L._L_\_\_;_;_;_;_;M_\_\_\

NMNNNMNNNMNNNNNI\)NNN

WAC’JNI\)&NMNNNNNAN@I\)N—\

M&NNMAMMMN—;—;—A.—;—\—;A—;—;A

wwwwwwm&&hmmmmmmmmmm

28
43
43
43
32
43
43
43
43
43
52
52
48
46
63
47
47
62
65
47

1.473684
2.263158
2.263158
2.263158
1.684211
2.263158
2.263158
2.263158
2.263158
2.263158
2.736842
2.736842
2.526316
2.421053
3.315789
2473684
2.473684
3.263158
3.421053
2.473684
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KEAHLIAN MENGOPERASIKAN SAP

G1 G2 G3 G4 G5 G6 G7 G8 G9 G10 G11 G12

responden

~

w

«©
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2.571429
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2.857143
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2.928571
3.142857
2.714286
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